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MOTTO 

 
 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 

yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap 

(QS Asy-Syarh: 6-8) 
 

 

Kita berdoa kalau kesusahan dan membutuhkan sesuatu, mestinya kita 

juga berdoa dalam kegembiraan besar dan saat rezeki melimpah 

(Kahlil Gibran) 

 

Keajaiban Akan Terjadi pada mereka yang tak pernah menyerah 

(Emporio Ivankov – One Piece) 
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E. Vokal panjang 
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ABSTRAK 

 

Saat ini jumlah asuransi di Indonesia telah mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan tiap tahunnya baik itu asuransi konvensional maupun asuransi 

syariah. Asuransi merupakan lembaga keuangan non-bank yang mempunyai 

peranan tidak jauh berbeda dengan bank yang bergerak dalam bidang layanan 

jasa.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan kinerja 

keuangan pada perusahaan asuransi konvensional dan perusahaan asuransi syariah 

di Indonesia dengan menggunakan metode Early Warning System (EWS) dan Risk 

Based Capital (RBC). Data yang digunakan adalah data sekunder dengan 

mengumpulkan data laporan keuangan tahunan pada periode 2013-2015, 

kemudian dilakukan uji beda dengan menggunakan Mann Whitney U-test. 

Penilaian Kinerja keuangan Asuransi Konvensional menggunakan 11 rasio, 10 

rasio Early Warning System  yaitu Solvency Margin Ratio, Rasio Underwriting, 

rasio beban klaim, rasio komisi, rasio pengembalian investasi, rasio likuiditas, 

investment to technical reserve ratio, rasio pertumbuhan premi, rasio retensi diri, 

serta rasio cadangan teknis dan Risk Based Capital (RBC).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perdedaan yang signifikan pada 

9 (Sembilan) rasio yaitu Solvency Margin Ratio, Rasio Underwriting, Rasio Beban 

Klaim, Rasio Komisi, Rasio Pengembalian Investasi, Rasio Likuiditas, Investment 

to Technical Reserve Ratio, Rasio Pertumbuhan Premi dan Risk Based Capital. 

Sementara pada Rasio Retensi Diri dan Rasio Cadangan Teknis tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan.  Hasil selanjutnya ditemukan jika Kinerja keuangan 

perusahaan asuransi syariah lebih baik dari pada asuransi konvensional.  

Kata Kunci: Asuransi, Kinerja Keuangan, Early Warning System (EWS), Risk 

Based Capital (RBC). 
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ABSTRACT 

 

Currently the number of insurers in Indonesia has increased significantly each 

year that both conventional and Takaful insurance. Insurance is a non-bank 

financial institutions that have a role not much different from the bank engaged in 

services. 

The purpose of this study was to compare the financial performance of the 

company's conventional insurance and Islamic insurance company in Indonesia 

by using the Early Warning System (EWS) and Risk Based Capital (RBC). The 

data used is secondary data by collecting data on the annual financial statements 

in the period 2013-2015, and then performed using a different test Mann Whitney 

U-test. Rate Financial performance Conventional Insurance uses 11 ratio, 10 

ratios Early Warning System that Solvency Margin Ratio, Ratio Underwriting, the 

ratio of claims expenses, the ratio of the commission, the ratio of investment 

returns, liquidity ratios, investment to technical reserve ratio, the ratio of premium 

growth, retention rates themselves, as well as the technical reserve ratio and Risk 

Based Capital (RBC). 

The results showed that there are significant differences at 9 (nine) ratio is 

Solvency Margin Ratio, Ratio Underwriting, Ratio Expense Claims, Rate 

Commission, Ratios Return on Investment, Liquidity Ratios, Investment to 

Technical Reserve Ratio, Growth Ratio Premiums and Risk Based Capital. While 

the Self Retention Ratio and Ratio Technical Reserves do not have significant 

difference. Next result is found if the Islamic insurance company's financial 

performance is better than the conventional insurance. 

Keywords: Insurance, Financial Performance, Early Warning System (EWS), Risk 

Based Capital (RBC). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini kesadaran masyarakat akan pentingnya perlindungan atas 

berbagai macam risiko yang bisa muncul sewaktu-waktu terhadap diri mereka 

dan keluarga telah meningkat. Manusia menyadari bahwa kehidupan yang 

mereka jalani rentan akan beragam ancaman dan bahaya, baik yang berasal 

dari diri pribadi maupun dari pihak lain terhadap keselamatan nyawa, harta 

benda, kehormatan, keluarga dan lain sebagainya. Berbagai risiko yang 

muncul dapat berupa akibat bencana alam, kecelakaan, pencurian, 

perampokan, kebangkrutan, kebakaran, sakit, bahkan hingga kematian. Maka 

di zaman yang serba maju ini, masyarakat dituntut untuk memiliki suatu 

jaminan untuk menjamin kehidupan, kesehatan, kebahagian di hari tua bahkan 

sampai pendidikan untuk anak-anak mereka di masa depan kelak. Perusahaan 

asuransi merupakan salah satu sarana yang tepat untuk memperoleh jaminan 

tersebut. Dengan adanya asuransi, setidaknya manusia bisa sedikit lega dan 

dapat mengurangi rasa khawatir akan risiko-risiko yang mereka hadapi.  

Perusahaan asuransi merupakan salah satu lembaga keuangan non bank 

yang mempunyai peranan tidak jauh berbeda dengan bank yang bergerak 

dalam bidang layanan jasa. Asuransi berperan untuk membantu dalam 

mengatasi risiko-risiko yang akan terjadi di masa yang akan datang. Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 tahun 2014 tentang 

perasuransian, asuransi adalah perjanjian antara dua pihak, yaitu perusahaan 
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asuransi dan pemegang polis, yang menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh 

perusahaan asuransi sebagai imbalan.  

Asuransi secara umum terbagi menjadi dua jenis, yaitu asuransi 

konvensional dan asuransi syariah. Keduanya mempunyai persamaan yaitu 

hanya berfungsi sebagai fasilitator hubungan struktural antara penerima 

setoran premi (penanggung) dengan peserta penerima pembayaran klaim 

(tertanggung). Asuransi islam (syariah) atau sering disebut takaful dapat 

digambarkan sebagai asuransi yang prinsip operasionalnya didasarkan pada 

syariat islam dengan mengacu pada Al Qur’an dan As Sunah. Asuransi syariah 

menjawab keinginan masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama islam 

yang menginginkan adanya perusahaan penjamin yang aman dan bebas dari 

unsur-unsur seperti gharar, maisir dan riba (Dewi, 2007: 136). Hakikat 

asuransi secara islam adalah saling bertanggung jawab dan, saling bekerja 

sama atau bantu membantu dan saling melindungi penderitaan satu sama lain, 

sebagaimana yang terdapat dalam Al Qur’an Surat Al Maidah Ayat 2 yang 

berbunyi1 : 

ْ لتَّقْ ٱوَْْبرِ ِْل ٱْْعَلىَْوَتعَاَوَنوُا ْ ِْٱْىعَلَْْوا ْتعَاَوَنُْْوَلَْْوَى  َْ ٱْتَّقوُا ْٱوَْْنِْ وَ ْدْ عُْل ٱْوَْْمِْثْ ل   للَّ

َْٱْإنَِّْْ ٢ْْْعِقاَبِْل ٱْْشَدِيدُْْللَّ

 

 

                                                           
1 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” (surat Al Maidah, ayat 2). 
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Tabel 1.1  

Pertumbuhan perusahaan asuransi konvensional di Indonesia 

No. Keterangan 
Tahun 

2013 2014 2015 

1. Asuransi Jiwa       

  a. Swasta Nasional 30 31 33 

  b. Patungan 19 19 22 

2. Asuransi Umum       

  a. Swasta Nasional 65 64 64 

  b. Patungan 17 17 16 

3. Reasuransi       

  a. Swasta Nasional 4 5 6 

  b. Patungan 0 0 0 

4. 
Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial 2 2 2 

5. Penyelenggara Asuransi Wajib 3 3 3 

6. Pialang Asuransi 153 157 166 

7. Pialang Reasuransi 29 31 37 

8. Penilai Kerugian Asuransi 25 26 28 

  Jumlah 347 355 377 

    (sumber: www.ojk.go.id) 

Menurut data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per 31 Desember 2015, 

Jumlah perusahaan perasuransian yang memiliki izin usaha untuk beroperasi 

di Indonesia adalah 377 perusahaan, terdiri dari 146 perusahaan asuransi dan 

reasuransi serta 231 perusahaan penunjang usaha asuransi (tidak termasuk 

Konsultan Aktuaria dan Agen Asuransi). Jumlah tersebut mengalami kenaikan 

dibanding tahun-tahun sebelumnya. Dari tahun 2013 terdapat perusahaan 

asuransi sebanyak 347 perusahaan kemudian mengalami peningkatan pada 

tahun 2014 sebanyak 8 perusahaan atau naik 2,3% dari tahun 2013. Kemudian 

pada tahun 2015 perusahaan asuransi di Indonesia berjumlah 377 atau naik 

sebesar 6,2% dari tahun 2014. 

http://www.ojk.go.id/
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Table 1.2  

Pertumbuhan perusahaan asuransi syariah di Indonesia 

No Keterangan 
Tahun 

2013 2014 2015 

1 Perusahaan Asuransi Jiwa dengan Prinsip Syariah 3 3 5 

2 

Perusahaan Asuransi Kerugian dengan Prinsip 

Syariah 2 2 3 

3 

Perusahaan Asuransi Jiwa yang memiliki Unit 

Syariah 17 18 19 

4 

Perusahaan Asuransi Kerugian yang memiliki Unit 

Syariah 24 23 25 

5 

Perusahaan Reasuransi yang memiliki Unit 

Syariah 3 3 3 

  Jumlah 49 49 55 

(sumber: www.ojk.go.id) 

Pada tabel di atas jumlah perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi 

syariah di Indonesia dari tahun 2013 sampai tahun 2014 tidak secara umum 

memiliki jumlah perusahaan yang sama sedangkan pada tahun 2015 jumlah 

perusahaan asuransi dan reasuransi syariah sebanyak 55 perusahaan atau naik 

12,2% dari tahun 2014, jumlah tersebut terdiri dari 8 perusahaan asuransi 

syariah (murni syariah), 44 perusahaan asuransi yang memiliki unit syariah 

dan 3 perusahaan reasuransi yang memiliki unit syariah. Jumlah tersebut juga 

mengalami kenaikan, yang pada 2014 hanya sebanyak 49 perusahaan. 2 

Meningkatnya kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya 

jaminan perlindungan telah menjadi salah satu faktor meningkatnya 

perusahaan asuransi di Indonesia. 

 

                                                           
2 (www.ojk.go.id) 

http://www.ojk.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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Tabel 1.3 

Premi bruto asuransi konvensional dan syariah 

Tahun 

Premi Bruto (dalam triliun rupiah) 

Konvensional Syariah 

Jumlah Pertumbuhan Jumlah Pertumbuhan 

2013 193.06 9.8% 9.00 29.5% 

2014 247.29 28.1% 10.00 11.1% 

2015 295.56 19.5% 10.23 2.3% 

       (sumber: www.ojk.go.id) 

Selain dari banyaknya jumlah perusahaan asuransi, kenaikan juga terjadi 

pada jumlah premi bruto industri asuransi baik asuransi konvensional maupun 

asuransi syariah. Dari tahun 2013 sampai tahun 2014 premi bruto perusahaan 

asuransi konvensional mengalami pertumbuhan dari 193,06 triliun menjadi 

247,29 triliun atau naik sebesar 28,1%. Kemudian pada tahun 2015 premi 

bruto perusahaan asuransi konvensional mencapai 295,56 triliun atau naik 

sebesar 19,5% dari tahun 2014. Untuk premi bruto perusahaan asuransi dan 

perusahaan reasuransi dengan prinsip syariah pada tahun 2013 sebeser 9 

triliun kemudian naik menjadi 10 triliun pada tahun 2014 atau naik sebesar 

11,1%. Pada tahun 2015 premi bruto asuransi syariah mencapai Rp10,23 

triliun atau meningkat sebesar 2,3% dari premi bruto tahun 2014, yaitu sebesar 

Rp10,00 triliun.3 

Perusahaan asuransi konvensional maupun syariah baik dari segi jumlah 

perusahaan maupun premi bruto mengalami kenaikan yang cukup signifikan 

tiap tahunnya, hal tersebut memperlihatkan bahwa industri asuransi 

                                                           
3 Ibid., 

http://www.ojk.go.id/
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berkembang dengan pesat dan dapat dijadikan sebagai salah satu penggerak 

perekonomian utama negara. Perusahaan asuransi mempunyai peran yang 

cukup besar di dalam pertumbuhan ekonomi dan pembangunan yang terjadi 

belakangan ini. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya sejumlah aktivitas 

industri dan perdagangan yang menggunakan jasa asuransi untuk menjamin 

kegiatan perusahaan. Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati (Rabu, 22/2) 

menilai bisnis asuransi di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar, 

menurut hitung-hitungannya pertumbuhan ekonomi sebesar satu persen saja 

dapat menghasilkan premi sebesar Rp 160,7 miliar (CNN Indonesia 2017).  

Seiring dengan meningkatnya jumlah perusahaan asuransi di Indonesia 

maka berbanding lurus dengan tingkat persaingan antar perusahaan asuransi. 

Untuk dapat menghadapi persaingan tersebut setiap perusahaan asuransi harus 

mengevaluasi kinerja manajemen dan keuangan perusahaan. Hal terpenting 

yang menjadi dasar kebijakan-kebijakan tentang keuangan perusahaan dapat 

diawali dengan melakukan analisa laporan keuangan. Perusahaan asuransi 

perlu melakukan analisis laporan keuangan sehingga dapat menilai seberapa 

baik kinerja keuangan perusahaan tersebut. Penilaian kinerja keuangan pada 

perusahaan asuransi dapat dilakukan berdasarkan Risk Based Capital (RBC) 

atau tingkat solvabilitas tentang ketahanan perusahaan asuransi dan Early 

Warning System (EWS) atau sistem peringatan awal yang digunakan untuk 

mengukur kondisi kesehatan keuangan perusahaan. 

Risk Based Capital (RBC) adalah salah satu metode pengukuran Batas 

Tingkat Solvabilitas untuk menilai tingkat kesehatan keuangan perusahaan 
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asuransi. Berdasarkan Keputusan Menteri Kuangan RI No. 424/KMK.06/2003 

tentang kesehatan keuangan perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi, 

ketentuan minimum tingkat solvabilitas perusahaan asuransi adalah 120% dari 

batas tingkat solvabilitas minimum (BTSM). Sedangkan batas minimum 

tingkat solvabilitas untuk asuransi syariah adalah 30% menurut Peraturan 

Menteri Keuangan No.11/PMK.010/2011. Semakin besar rasio solvabilitas 

perusahaan asuransi maka kondisi keuangan perusahaan tersebut semakin 

sehat. Selanjutnya, Early Warning System (EWS) adalah tolak ukur 

perhitungan dari The National Association of Insurance Commissioners 

(NAIC) atau lembaga pengawas badan usaha asuransi Amerika Serikat dalam 

mengukur kinerja keuangan dan menilai tingkat kesehatan perusahaan 

asuransi. Selain itu EWS dapat memberikan peringatan awal terhadap 

kemungkinan adanya hambatan dalam keuangan maupun operasional 

perusahaan asuransi di masa yang akan datang sehingga sesegera mungkin 

dapat dilakukan tindakan pencegahan. Di Indonesia metode EWS telah 

disusun dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 28 

tentang Akuntansi Asuransi Kerugian, rasio-rasio di dalamnya telah sedikit 

dimodifikasi agar sesuai dengan kebutuhan. 

Dari uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian  dengan judul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan 

Perusahaan Asuransi Konvensional dan Asuransi Syariah di Indonesia 

Dengan Metode Early Warning System (EWS) dan Risk Based Capital 

(RBC)” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : Bagaimana 

perbandingan kinerja keuangan antara perusahaan asuransi konvensional dan 

asuransi syariah di Indonesia dengan metode Early Warning Sysytem (EWS) 

dan risk based capital (RBC) selama periode 2013-2015? 

C. Tujuan 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk 

mengetahui bagaimana perbandingan kinerja keuangan antara perusahaan 

asuransi konvensional dan asuransi syariah di Indonesia dengan metode Early 

Warning Sysytem (EWS) dan risk based capital (RBC) selama periode 2013-

2015. 

D. Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan asuransi 

 Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan yang menjadi objek 

penelitian untuk dapat menentukan kebijakan yang diambil perusahaan 

dimasa yang akan datang. 

2. Akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaa dalam 

pengembangan ilmu ekonomi khusunya mengenai asuransi dan dapat 
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menjadi referensi dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

masalah yang dikaji dalam penelitian selanjutnya. 

3. Praktis 

 Memberikan informasi dan bahan pertimbangan bagi investor 

dalam pengambilan keputusan berinvestasi di perasuransian sehingga 

dapat meminimalisir risiko. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan terdiri dari lima bab yang 

saling berkaitan. Masing-masing uraian secara garis besar dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan 

Bab pertama merupakan pendahuluan sebagai dasar dan acuan mengapa 

penelitian ini dilakukan. Bab ini terdiri dari latar belakang yang menjelaskan 

mengapa penulis mengangkat masalah kinerja keuangan pada perusahaan 

asuransi. Selanjutnya pokok pembahasan dalam penelitian ini dijabarkan 

melalui rumusan masalah. Selain itu dalam bab ini juga diuraikan tujuan dan 

manfaat dari penelitian  ini. 

Bab II : Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Bab ini menguraikan tentang penelitian sebelumnya berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis. Selain itu pada bab ini juga dibahas 

mengenai teori-teori yang relevan dengan penelitian. Dengan adanya teori dan 

penelitian terdahulu, maka disusunlah hipotesis. 
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Bab III : Metode Penelitian 

Bab ini membahas mengenai jenis dan sifat penelitian, populasi, dan sampel 

penelitian, metode pengumpulan data, definisi operasional variabel dan teknik 

analisis data. 

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang analisis pengolahan data, analisis pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan dan selanjutnya dilakukan pembahasan tentang hasil 

pengolahan data. 

Bab V : Penutup 

Bab ini merupakan kesimpulan, keterbatasan dan saran dari hasil analisis data 

yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat perbedaan kinerja 

keuangan pada perusahaan asuransi konvensional dan asuransi syariah di 

Indonesia dengan metode Early Warning System (EWS) dan Risk Based 

Capital (RBC) pada periode 2013-2015. Berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji 

mann-whitney maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Dari 10 (sepuluh) rasio Early Warning System (EWS) yang diuji terdapat 8 

(delapan) rasio yang terdiri dari: rasio Solvency Margin, Rasio 

Underwriting, rasio beban klaim, rasio komisi, rasio pengembalian 

investasi, rasio likuiditas, investment to technical reserve ratio, dan rasio 

pertumbuhan premi menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada 

kinerja keuangan di antara  perusahaan asuransi konvensional dan asuransi 

syariah. Pada 2 (dua) rasio lainnya yaitu rasio retensi diri, dan rasio 

cadangan teknis menunjukkan tidak adanya perbedaan kinerja keuangan 

antara perusahaan asuransi konvensional dan perusahaan asuransi syariah. 

2. Kinerja Keuangan yang dihitung menggunakan metode Risk Based Capital 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara asuransi konvensional dan 

asuransi syariah.  

3. Kinerja keuangan perusahaan asuransi syariah lebih baik dari pada 

asuransi konvensional. Perusahaan asuransi konvensional unggul dalam 
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tiga (3) rasio sedangkan perusahaan asuransi syariah unggul dalam enam 

(6) rasio. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Sampel penelitian terbatas, tidak semua perusahaan asuransi kerugian 

yang terdaftar di OJK digunakan. Terdapat beberapa perusahaan laporan 

keuangannya yang tidak lengkap. 

2. Tahun penelitian yang digunakan bukan tahun terbaru. 

C. Saran 

1. Bagi perusahaan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

meningkatkan kinerja agar lebih baik lagi, serta menyediakan dan 

mempublikasikan data laporan keuangan yang lengkap. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan agar menggunakan sampel dan 

periode penelitian yang berbeda agar menambah wawasan dalam 

penelitian mengenai kinerja keuangan pada asuransi. Sehingga dapat 

dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

 

Terjemahan Ayat Al-Qur’an 

BAB Halaman Terjemahan 

I 2  “Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” (surat Al 

Maidah, ayat 2). 

 

II 23 “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan” (surat Al Hasyr, ayat 18). 

 

 

 



II 
 

Lampiran 2 

 

Perhitungan Rasio Early Warning System dan Risk Based Capital Perusahaan Asuransi Konvensional 
 

No 
Nama 

Perusahaan 

Rasio 

SMR 
Rasio 

Underwriting 

Beban 

Klaim 
Komisi 

Pengembalian 

Investasi 
Likuiditas 

Investment to 

Technical 
Reserve Ratio 

Pertumb 

Premi 

Retensi 

Diri 

Cadangan 

Teknis 
RBC 

1 Allianz                       

  2013 1,3272 0,281 0,6852 0,4871 0,0871 0,8307 0,7799 0,4016 0,5101 3,0079 1,7905 

  2014 0,7759 0,2851 0,691 0,5923 0,0699 0,8675 0,6879 0,8455 0,5561 2,4429 1,4237 

  2015 0,9061 0,2539 0,7259 0,506 0,0787 0,851 0,5897 -0,0521 0,4478 2,8976 1,7819 

  

2 Astra Buana                       

  2013 0,8523 0,3932 0,6188 0,3705 0,0717 0,7821 2,2919 0,2261 0,8203 1,0715 1,5686 

  2014 1,0267 0,3679 0,641 0,3438 0,0977 0,8518 1,7819 0,0881 0,7874 1,4062 1,773 

  2015 1,0734 0,3201 0,6841 0,3059 0,0876 0,8137 1,7662 0,0944 0,8157 1,3857 1,9671 

  

3 Bintang, Tbk                       

  2013 0,8764 0,5293 0,3954 0,0751 0,0839 0,9758 0,8358 0,1 0,6667 0,6045 1,3075 

  2014 0,9606 0,6125 0,3095 0,0778 0,0748 0,8984 0,9089 0,581 0,5442 0,7785 1,6292 

  2015 1,2258 0,5128 0,3085 0,1785 0,1284 0,9173 0,9402 0,024 0,6413 0,6602 1,3087 

  

4 
Bringin 
Sejahtera                       

  2013 0,9964 0,7549 0,245 0,6142 0,0405 0,6191 1,0965 2,3863 0,6268 1,029 2,3658 



III 
 

  2014 1,0612 0,7894 0,2104 0,4438 0,0599 0,868 0,1883 2,1388 0,3547 4,7824 1,4793 

  2015 1,026 0,8055 0,1935 

-

0,0135 0,0504 0,7129 0,4018 1,5125 0,6496 1,9804 3,0672 

  

5 Central Asia                       

  2013 1,7106 0,2109 0,7741 0,6065 0,0471 0,5287 0,0606 0,2474 0,5506 3,0116 2,0817 

  2014 1,5844 0,3014 0,6821 0,6006 0,0441 0,5265 0,0643 0,187 0,565 2,524 1,8245 

  2015 1,7934 0,3674 0,6126 0,6875 0,0306 0,5379 1,3365 -0,0596 0,4977 2,8399 1,713 

  

6 Jasindo 

 

                    

  2013 1,345 0,2979 0,5121 0,8184 0,1405 0,067 1,8347 -0,0149 0,312 0,0608 1,6378 

  2014 1,1044 0,2937 0,4408 0,0982 0,0727 0,8629 1,5069 0,4715 0,3977 0,8541 1,5976 

  2015 1,1471 0,2653 0,2653 0,0927 0,1216 0,8723 1,6614 0,1126 0,422 0,085 1,6287 

  

7 Jasa Raharja                       

  2013 0,9437 0,323 0,2496 0,2558 0,0773 0,7004 3,2859 1,2669 0,7229 0,578 2,6298 

  2014 1,064 0,3571 0,2337 0,2571 0,076 0,7094 3,8558 0,0503 0,7325 0,6988 2,8416 

  2015 0,9693 0,3345 0,2889 0,2915 0,076 0,6993 5,6607 0,0566 0,6932 0,8106 2,8125 

  

8 

Ramayana, 

Tbk 
 

                    

  2013 2,1858 0,4023 0,457 0,1189 0,0738 0,9379 0,5289 0,021 0,6007 1,4872 1,4464 

  2014 1,5137 0,3105 0,4446 0,2104 0,1069 42,5222 0,4256 0,5216 0,6675 1,1574 1,3702 

  2015 1,4866 0,6178 0,4065 0,1969 0,1252 21,6854 0,4066 0,0645 0,6821 1,0673 1,4333 

  

9 Staco Mandiri                       



IV 
 

  2013 2,5367 0,9014 0,2145 0,9343 0,0336 0,1943 1,5109 0,0463 0,4362 1,7773 3,9674 

  2014 3,286 0,7746 0,3524 0,6776 0,1065 0,1314 1,2346 -0,1846 0,3006 2,7483 4,2565 

  2015 3,8294 0,8052 0,3538 0,7431 0,0678 0,1528 0,9134 0,0061 0,245 3,7166 3,8179 

  

10 Mega                       

  2013 0,658 0,343 0,657 0,0966 0,0227 0,1771 0,0382 -0,0717 0,8983 0,5743 2,7593 

  2014 0,6352 0,3306 0,6694 0,1959 0,081 0,2756 0,1029 0,3678 0,8192 0,6366 2,4394 

  2015 0,8451 0,3802 0,6197 0,2831 0,0678 0,2884 0,1048 -0,0079 0,776 0,6966 2,9798 

  

11 Tugu Pratama                       

  2013 1,1996 0,6627 0,3384 0,7637 0,0849 0,6449 2,6142 2,4828 0,2353 2,1597 5,5445 

  2014 0,9169 0,6913 0,3087 0,7111 0,0427 0,5453 2,7652 2,3691 0,254 1,8804 3,941 

  2015 0,9082 0,5448 0,4552 0,4566 0,0455 0,6357 2,316 2,009 0,2173 2,5828 3,7423 

 

  



V 
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Perhitungan Rasio Early Warning System dan Risk Based Capital Perusahaan Asuransi Syariah 

 

No 
Nama 

Perusahaan 

Rasio 

SMR 
Rasio 
Underwriting 

Beban 
Klaim 

Komisi 
Pengembalian 
Investasi 

Likuiditas 

Investment to 

Technical 
Reserve Ratio 

Pertumbuhan 
Premi 

Retensi 
Diri 

Cadangan 
Teknis 

RBC 

1 Allianz                       

  2013 14,9664 0,0538 0,9269 1,0721 0,0671 0,1395 6,9343 0,3053 0,4343 0,198 1,3691 

  2014 9,783 0,2802 0,6223 0,9522 0,067 0,1646 6,1551 0,5298 0,5289 1,8384 1,4081 

  2015 47,2366 0,2096 0,5125 0 0,0737 0,169 5,9909 -0,775 1 8,1884 0,5788 

  

2 

Astra 

Buana                       

  2013 0,7218 0,0281 0,9981 0,836 0,0619 0,736 2,732 0,2076 0,5647 0,8345 0,1833 

  2014 1,5024 0,2565 0,7601 0,5119 0,0419 0,5697 3,2955 -0,3729 0,5463 0,9555 0,1833 

  2015 1,2429 0,3915 0,6176 2,478 0,0495 0,6103 2,9757 0,2557 0,7706 0,8301 0,5288 

  

3 

Bintang, 

Tbk                       

  2013 0,7182 0,1041 0,8026 0,252 0,0592 0,3463 2,7239 0,3804 0,7822 0,2619 0,5112 

  2014 0,9346 0,1789 0,9032 0,3128 0,1162 0,2615 9,1855 -0,1292 0,7368 0,0872 0,3851 

  2015 0,9545 0,1191 0,9192 0,5992 0,2799 0,2594 2,5822 -0,0094 0,6842 0,4067 1,2002 

  

4 Bringin                       



VI 
 

Sejahtera 

  2013 27,9569 0,463 0,6634 3,3336 0,0411 0,1883 17,0207 0,1513 0,0853 1,9264 1,0529 

  2014 27,2553 1,034 0,1835 1,2326 0,046 0,304 12,3014 0,0336 0,0738 2,6531 0,8259 

  2015 17,7053 -0,0022 

-

0,2967 

-

2,4722 0,0401 0,3589 5,7138 0,5605 0,1074 3,6578 0,539 

  

5 

Central 

Asia                       

  2013 2,6738 0,1637 0,8552 0,9684 2,9192 0,57756 0,0181 0,5353 0,4633 0,8002 0,2191 

  2014 4,8695 0,4741 0,6512 1,062 3,4006 0,6221 0,0278 -0,3146 0,3666 0,9791 0,315 

  2015 5,6936 0,1746 1,0245 1,4413 3,5427 0,5759 0,0277 -0,1445 0,2985 0,882 0,3188 

  

6 Jasindo                       

  2013 1,3214 0,1454 0,8881 0,9486 0,0324 0,679 4,6433 -0,2081 0,4136 0,99 0,4567 

  2014 2,3066 -1,1088 1,9256 1,7395 0,0509 0,4949 2,8637 0,2359 0,4638 1,5261 0,3411 

  2015 2,0303 0,0415 1,0851 0,9042 0,038 0,5834 2,7535 0,0066 0,4814 1,6785 0,4735 

  

7 

Jasa 

Raharja                       

  2013 374,412 0,7959 0,1633 1,5306 0,0565 0,008 122,549 8,7143 0,3452 0,2941 0,7222 

  2014 41,4869 0,6015 0,1589 2,0929 0,622 0,0212 86,2903 0,0882 1,6773 0,4519 1,2542 

  2015 32,7869 0,6177 0,3519 1,1512 0,063 0,0249 60,7995 0,2449 1,1296 0,5152 2,87 

  

8 

Ramayana, 

Tbk                       

  2013 3,7183 0,5425 0,4202 1,0287 0,0383 0,2525 2,8523 -0,1497 0,3889 1,4382 2,1875 



VII 
 

  2014 22,4014 -0,2563 1,522 0,9086 0,0401 0,2929 3,3604 -0,8248 0,2531 7,2837 1,4634 

  2015 2,054 0,2193 0,9183 1,9272 0,0272 0,4393 1,4858 10,4994 0,3807 1,6903 1,3073 

  

9 

Staco 

Mandiri                       

  2013 6,1104 0,8272 0,2912 1,1193 0,0208 0,4903 12,3093 0,2551 0,3866 0,7866 0,2199 

  2014 10,2158 0,8614 0,3551 1,2105 0,014 0,3895 11,5357 -0,2125 0,2842 1,2546 0,3421 

  2015 14,3009 1,0924 0,4413 1,5567 0,0114 0,2562 11,4444 -0,2869 0,2438 1,5915 0,912 

  

10 Mega                       

  2013 0,941 0,0044 0,7977 0,532 0,0293 0,5197 3,2919 0,532 0,6466 0,7831 0,3141 

  2014 2,5452 0,43 0,7937 0,6284 0,0393 0,4247 4,8226 -0,3443 0,5788 0,8621 0,4547 

  2015 3,0014 0,388 0,6148 0,8854 0,0493 0,387 5,7255 0,0109 0,489 0,7792 0,4452 

  

11 

Tugu 

Pratama                       

  2013 6,0135 -0,2798 1,5412 1,5378 0,0306 0,4909 13,1598 -0,4169 0,141 0,2716 0,2206 

  2014 7,7973 0,8775 0,3804 2,2134 0,0458 0,4243 14,0546 -0,1627 1,189 0,5248 0,4303 

  2015 28,6388 -0,3808 0,1861 2,4115 0,0598 0,403 14,899 -0,7127 0,741 1,6408 0,6517 
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